bukan profesi, tapi sebuah kerja
alkemis di wilayah dapur biogra-
fis. Bagi para kreatornya, teater
kemudian lebih dihayati sebagai
medan empatis, bukan regularitas
teknis. Aku dalam teater bukan
aku-singular objektif. Aku dalam
teater adalah multi-aku, pu-
lang-pergi antara migrasi dan re-
integrasi, untuk menemukan
identitas sublimatifnya.
Dalam konteks membaca pa-
radigma kreasi teater seperti di
atas, narasi kritik tertantang un-
tuk menunjukkan sensitivitas re-
septifnya, dengan cara menun-
jukkan bahwa: di belakang setiap
kreasi teknis teater, sebenarnya
melekat pula kreasi sublimatif la-
in, yang bekerja di luar kategori
pencapaian ‘bagus’ dan "tidak ba-
gus’. Kreasi sublimatif ini adalah
wilayah ritual biografis kreator-
nya, yaitu peristiwa interface antar
sang multi-aku dalam diri, di ma-
na kepercayaan atas penemuan
adaptif dan self-confession akan
lebih berperan daripada penca-
paian kesempurnaan teknis se-
mata. :
Kerja kritik teater harus lebih

mampu menangkap nilai dari kre-
asi sublimatif ini, yang biasanya
muncul implisit di bawah realitas

teknis pertunjukan. Kreasi sub- -

limatif ini menjadi lebih penting
dikuak dan dipahami karena da-
Jam relasi inilah, intensitas ritual
“dari proses reklamasi biografis
kreatornya dapat lebih terbaca.
Proses reklamasi biografis adalah
denyut dari dunia multi-aku, du-
nia migrasi dan reintegrasi, yang
tengah membangun koneksi-ko-
neksi alkemisnya terhadap medan
biosfir sosial yang diserap kreator.
Dari relasi-relasi seperti itulah,
idiom-idiom estetika personal di-
bangun. Malhamang-Bandar Ja-
karta, berada dalam koneksi al-

kemis dengan perahu-perahu ka-
yu Tanjung Priok. Gundono-Su-
ket, mendapatkan kembali nutrisi
estetik yang melimpah dari ke-
kenyalan memori pastoralnya,

* yang lekat dengan imaji rumput

dan tanah.

Untuk dapat memahami sum-
ber-sumber alkemis yang menjadi
fondasi dari kreasi sublimatif tea-
ter seperti di atas, narasi kritik
harus dapat membangun keku-
atan empatis dari tulisan. Kritik
empatis sebagai bentuk penje-
lajahan terhadap kreasi sublimatif
teater bukan cara untuk mengor-
bankan atau menumpulkan ke-
kuatan diskursif tulisan, lalu
menggantinya dengan ungkap-

a'n—'ungkapan euphemistis. Empa- |
ti justru merupakan ketajaman

lebih lanjut dari panah diskursif.

Jika diskursivitas cenderung
pada narsisisme pikiran, maka
narasi empatis dalam kritik akan
mencairkan kemampatan dan
koersivitas opini, dengan cara
terus mengayuhkan seluruh mu-
atan nalar dalam tulisan ke wi-
layah ayunan leksikalnya, untuk
menunjukkan kekenyalan dan ke-
leluasaan. imajinatif tulisan. Na-
rasi kritik adalah pendulum yang
terus  mengikhtiarkan = gerak
skriptural untuk makin melebar-
kan rentang semantiknya.

Kritik bukan perumusan ama-
nat kritikus, lewat usaha peng-
kelasan atau penabalan atas ni-
lai-nilai kreatif seni. Kritik adalah
tulisan alkemis, di mana peng-
alaman reseptif yang dibangun

kritikus, sekaligus menunjukkan -

kualitas interpose kritikus, dalam
upayanya untuk terus membaca
peristiwa teater dalam dua jejak
alkemisnya, yakni antara kreasi
teknis dan kreasi sublimatif tea-
ter. Dengan kata lain, kritik alke-
mis adalah hasil pembacaan si-
lang yang makin intensif dan sen- |
sitif antara realitas Aku-teknis
dan kehadiran senyawanya, yaitu
Multi-aku sublimatif. Atau antara
kehadiran si kaki di front-stage
dan migrasi jejak-majemuknya di

wilayah back-stage. -
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